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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem pendukung keputusan yang dapat 

mempermudah dalam menentukan kelayakan peminjam KUR (Kredit Usaha Rakyat) melalui 

penggunaan prediktif berdasarkan data yang ada dan menyajikan berbagai alternatif solusi dalam 

pemilihan kelayakan nasabah dalam pinjaman KUR. Penelitian ini menggunakan aplikasi Jaringan 

Syaraf Tiruan dengan menggunakan metode Backpropogation. Kriteria yang digunakan sebagai 

penilaian dalam penelitian ini adalah Agunan, Kapasitas, Formulir Permohonan Pinjaman, 

Pendapatan dan Izin Usaha Pendirian (Surat Izin Usaha). Proses pengambilan keputusan terdiri dari 

2 (dua) tahap dimana tahap pertama dan pengenalan pola, tahap kedua adalah forecast kelayakan 

KUR nasabah. pengenalan pola dan prediksi kelayakan nasabah KUR menggunakan data yang 

berbeda dengan proses yang sama menggunakan pelatihan dan pengujian. Kesimpulan dari kedua 

model arsitektur 5-2-1 dan 5-3-1, diperoleh akurasi 93% dengan 0,0009995807 MSE adalah 

arsitektur model 5-2-1. Model ini digunakan untuk memprediksi kelayakan pelanggan UR dengan 

akurasi >90% dan kebenaran MSE 0,0009566280. 

Kata Kunci: pinjaman, nasabah dan algoritma JST. 

 

PENDAHULUAN  

Pinjaman adalah barang atau jasa yang menjadi kewajiban salah satu pihak untuk 

dibayarkan kepada pihak lain sesuai dengan kesepakatan tertulis atau lisan. PT. Bank 

Mandiri Cabang Pematangsiantar Serbelawan merupakan lembaga keuangan yang 

bergerak di bidang perbankan yang dapat memberikan pinjaman kepada masyarakat seperti 

Kredit Usaha Rakyat (KUR), Kredit Modal Kerja, kredit investasi dan kredit konsumsi 

yang dapat meningkatkan produktivitas perekonomian masyarakat (Ramadhan et al., 2021), 

(Surahman et al., 2021a), (Surahman et al., 2021b). Dalam hal ini, dana pinjaman khusus 

untuk KUR menyulitkan Bank untuk menentukan siapa yang berhak menerima pinjaman 

dari bank (Suaidah, 2021). Dalam analisis kredit, jika dilakukan dengan benar, dapat 

menjadi screening pertama agar Bank tidak terjerat kredit bermasalah (Abidin, 2021). Jika 

sisi aset neraca Bank diperhatikan dengan seksama, maka akan terlihat bahwa bagian 

terbesar dari dana operasional masing-masing Bank adalah jumlah kredit yang diberikan 

(Irawan & Neneng, 2020), (Abidin & Permata, 2021). Hal ini menunjukkan bahwa kredit 

merupakan sumber pendapatan terbesar tetapi juga merupakan risiko terbesar 

(Puspaningrum et al., 2020). 

 

Oleh karena itu, berhasil tidaknya Bank dalam mengelola kredit akan sangat 

mempengaruhi nasib uang milik banyak nasabah (Neneng et al., 2021). Jika analisis kredit 

tidak tepat, maka pemberian kredit dapat menyulitkan Bank dan bahkan persentase kredit 

bermasalah pada salah satu bank cukup tinggi sehingga mengganggu likuiditas keuangan 
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bank (Yolanda & Neneng, 2021), (Yasin et al., 2021). Menilai kelayakan seorang nasabah 

dalam memberikan pinjaman bukanlah hal yang mudah karena melibatkan banyak faktor 

yang harus dipertimbangkan dan dianalisis secara tepat, cermat, namun cepat (Setiawan & 

Muhaqiqin, 2021). Hal ini mengingat keamanan kredit itu sendiri agar kedepannya tidak 

menimbulkan masalah yang menyulitkan nasabah atau merugikan pihak bank akibat 

pengembalian kredit yang tidak lancar, diragukan, dan buruk (G. Lestari & Savitri 

Puspaningrum, 2021), (Teknologi, Jtsi, Wahyuni, et al., 2021). 

 

Jaringan backpropogation merupakan salah satu algoritma Jaringan Syaraf Tiruan yang 

sering digunakan untuk menyelesaikan masalah kompleks yang berkaitan dengan 

identifikasi input, prediksi, pengenalan pola, dan lain sebagainya (Cahya, 2021), (Saputra 

& Puspaningrum, 2021). Backpropogation memiliki keunggulan dalam menciptakan 

sistem yang tahan terhadap kerusakan dan secara konsisten bekerja dengan baik  

(Qomariah & Sucipto, 2021), (Hendrastuty, Ihza, et al., 2021). Dari kelebihan Algoritma 

Backpropogation, maka masalah ini diajukan sebagai judul penelitian (Yuliana et al., 2021).  

KAJIAN PUSTAKA  

Pinjaman  

Secara sederhana, pinjaman dapat diartikan sebagai barang atau jasa yang menjadi 

kewajiban pihak yang satu untuk dibayarkan kepada pihak lain sesuai dengan perjanjian 

tertulis ataupun lisan, yang dinyatakan atau diimplikasikan serta wajib dibayarkan kembali 

dalam jangka waktu tertentu (Hamidy & Octaviansyah, 2011), (Hamidy, 2016), (Anisa 

Martadala et al., 2021). Dalam ruang lingkup pendanaan bagi perusahaan pembiayaan 

maka pinjaman adalah merupakan sejumlah dana yang dipinjamkan oleh suatu lembaga 

keuangan dan debitur wajib mengembalikannya dalam suatu jangka waktu tertentu melalui 

angsuran pembayaran berupa pokok pinjaman ditambah dengan bunga pinjaman 

(Teknologi, Jtsi, Rahmadhani, et al., 2021), (Rahmadani et al., 2020), (Aditya et al., 2017).  

Nasabah  

Nasabah adalah Nasabah merupakan pihak yang menggunakan jasa bank (Dewi et al., 

2021a). Penghimpunan dana dan pemberian kredit merupakan pelayanan jasa perbankan 

yang utama dari semua kegiatan lembaga keuangan bank (Dewi et al., 2021b).  Nasabah 

Penyimpan adalah nasabah yang menempatkan dananya di bank dalam bentuk simpanan 

berdasarkan perjanjian bank dengan nasabah yang bersangkutan (Agustina & Isnaini, 

2020), (Mindhari et al., 2020). Nasabah Debitur adalah nasabah yang memperoleh fasilitas 

kredit atau pembiayaan berdasarkan Prinsip Syariah atau yang dipersamakan dengan itu 

berdasarkan perjanjian bank dengan nasabah yang bersangkutan (Teknologi, Jtsi, Sari, et 

al., 2021), (Ningsih et al., 2017). Nasabah deposan, yaitu nasabah yang menyimpan 

dananya disuatu bank, misalnya dalam bentuk deposito atau tabungan (Warsela et al., 

2021). Nasabah yang memanfaatkan fasilitas kredit perbankan, misalnya kredit usaha kecil, 

kredit pemilikan rumah dan sebagainnya (Sulistiyawati et al., 2013). Nasabah yang 

melakukan transaksi dengan pihak lain melalui bank, misalnya, transaksi antara importir 

sebagai pembeli dan eksportir di luar negeri (Yulianti & Sulistyawati, 2021). Untuk 
transaksi semacam ini, biasanya importir membuka letter of credit (L/C) pada suatu bank 

demi kelancaran dan keamanan pembayaran (Nurkholis & Saputra, 2021), (Aldino et al., 

2021). 
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Algoritma JST 

Jaringan Syaraf Tiruan didefenisikan sebagai susunan dari element element penghitung 

neuron atau titik (node) yang saling terhubung guna dimodelkan meniru otak manusia 

(Nurkholis et al., 2021). JST dicirikan dengan adanya pembelajaran (learning) yang 

berfungsi untuk mengadaptasi parameter parameter jaringannya (Firzatullah, 2021), 

(Sangha, 2022). 10 Bobot dalam jaringan diatur untuk melekukan fungsi logika 

sederhana.fungsi kativasi yang dipakai adalah threshold, memperkenalkan dan mulai 

mengembangkan model jaringan yang disebut perceptron (Arpiansah et al., 2021b), 

(Arpiansah et al., 2021a). Metode pelatihan diperkenalkan untuk mengoptimalkan hasil 

iterasinya (Purnama et al., 2018). Selanjutnya, pada tahun 1960 dikembangkan perceptron 

dengan memperkenalkan aturan pelatihan jaringan, yang dikenal sebagai aturan delta, atau 

sering disebut juga kuadrat rata-rata terkecil (Abidin, 2013). Aturan ini akan mengubah 

bobot perceptron apabila keluaran yang dihasilkan tidak sesuai dengan target yang 

diinginkan (I. D. Lestari et al., 2020). Apa yang dilakukan peneliti terdahulu hanya 

menggunakan jaringan dengan layer tunggal (single layer) (Nabila, Isnain, et al., 2021). 

Kemudian pada tahun 1986, dikembangkan perceptron menjadi backpropagation, yang 

memungkinkan jaringan diproses melalui beberapa layer (Puspitasari & Budiman, 2021), 

(Nabila, Rahman Isnain, et al., 2021). Selain itu, beberapa model jaringan syaraf tiruan lain 

juga dikembangkan (Sari et al., 2021a). Pengembangan yang ramai dibicarakan adalah 

aplikasi model jaringan syaraf tiruan untuk menyelesaikan berbagai masalah di dunia nyata 

(Hendrastuty, Rahman Isnain, et al., 2021), (Sari et al., 2021b).  

METODE  

Konsep Dasar Jaringan Syaraf Tiruan 

Setiap pola informasi input dan output yang diberikan ke JST diproses di neuron. Neuron 

ini dikumpulkan dalam lapisan yang disebut lapisan neuron. ANN menyusun lapisan dapat 

dibagi menjadi 3, yaitu: 

1. Lapisan Masukan 

2. Lapisan Tersembunyi 

3. Lapisan Keluaran 

Karakteristik Jaringan Syaraf Tiruan 

Jaringan Syaraf Tiruan memiliki beberapa karakteristik unik, antara lain: 

1. Kemampuan untuk belajar 

2. Kemampuan untuk menggeneralisasi 

3. Kemampuan memecahkan masalah yang tidak dapat atau tidak baik bila dimodelkan 

sebagai sistem linier, yang merupakan persyaratan dalam beberapa metode peramalan 

lainnya, seperti model data time series. 

Pembelajaran Jaringan Syaraf Tiruan  

Paradigma/metode pembelajaran/pelatihan Jaringan Syaraf Tiruan adalah sebagai berikut: 

1. Pembelajaran yang diawasi 

2. Pembelajaran tanpa pengawasan 

3. Gabungan pembelajaran terawasi dan tak terawasi (hybrid). 
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Algoritma Jaringan Syaraf Tiruan Backpropagation 

Algoritma backpropagation merupakan salah satu algoritma yang sering digunakan dalam 

menyelesaikan masalah yang kompleks. Hal ini dimungkinkan karena jaringan dengan 

algoritma ini dilatih menggunakan metode pembelajaran terbimbing. Jaringan diberikan 

sepasang pola yang terdiri dari pola input dan pola yang diinginkan. Algoritma pelatihan 

jaringan syaraf tiruan reverse error propagation terdiri dari dua langkah yaitu forward 

propagation dan backward propagation. Langkah-langkah propagasi maju dan mundur ini 

dilakukan pada jaringan untuk setiap pola yang diberikan selama jaringan pelatihan. 

Arsitektur Backpropogation 

Backpropagation memiliki beberapa unit yang berada dalam satu atau lebih lapisan 

tersembunyi. Pada Gambar 3 di bawah ini adalah arsitektur Backpropagation dengan n 

input (x1, x2, x3, .......xn) ditambah bias, lapisan tersembunyi yang terdiri dari j unit 

ditambah bias, dan k unit output. 

 
Gambar 1 Uit Output 

Simbol yang digunakan tidak bersifat mutlak, dapat diganti dengan simbol lain selama 

fungsi logika yang dimaksud tetap sama. Secara sederhana dapat dikatakan bahwa jika 

keluaran memberikan hasil yang salah, maka bobot (bobot) diperbaiki sehingga kesalahan 

(error) dapat diminimalkan dan respon jaringan selanjutnya diharapkan lebih mendekati 

nilai yang benar. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisa Masalah  

Adapun permasalahan yang dapat diselesaikan dengan software ini nantinya antara lain : 

1. Diperlukan suatu sistem yang dapat digunakan sebagai pendukung keputusan dalam 

menentukan kelayakan nasabah pinjaman KUR di Bank Mandiri Mikro Serbelawan 

dengan metode backpropogation. Dimana sistem ini akan menghasilkan 1 parameter 

keluaran yaitu nasabah layak atau tidak untuk melakukan pinjaman KUR di bank mikro 

Mandiri Serbelawan. 

2. Input yang mempengaruhi output adalah data nasabah bank Mandiri mikro 

Serbelawan yang telah melakukan pinjaman KUR yang statusnya diterima dan ditolak 

berdasarkan keputusan pihak bank. Sampel data yang digunakan sebanyak 30 

pelanggan. Contoh data pelanggan dapat dilihat pada tabel 1 di bawah ini: 

Tabel 1 Sampel Data 
No             Kode  Collateral Capacity Formulir Penghasilan SIUP Status 

1      A141000 17 
 

SHM 
 

Baik 
 

Lengkap 
 

Rp11.000.000 
 

Ada 
 

Terima 

2      A141000 60 Girik Cukup Baik Lengkap Rp5.000.000 Ada Terima 

3      A141000 94 Girik Baik Tidak Lengkap Rp8.000.000 Ada Terima 

4      A141001 06 BPKP Baik Lengkap Rp5.900.000 Ada Terima 
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5      A241000 02 Girik Baik Lengkap Rp8.000.000 Ada Terima 

    .    
    .    
    .    

26      E141000 92 BPKP Kurang Lengkap Rp1.700.000 Tidak Tolak 

27      E241000 07 Girik Baik Lengkap Rp8.000.000 Ada Terima 

28      E241000 34 Girik Baik Lengkap Rp4.300.000 Ada Terima 

29      E341000 25 BPKP Cukup Baik Lengkap Rp1.100.000 Ada Terima 

30      E441000 51 SHM Kurang Tidak Lengkap Rp1.500.000 Tidak Tolak 

 

Penentuan Masukan (Input) dan Keluaran (Output) 

Data nasabah peminjam KUR di Bank Mandiri mikro serbelawan selanjutnya akan diolah 

oleh Jaringan Syaraf Tiruan dengan menggunakan metode backpropogation. Agar data 

dapat dikenali oleh Jaringan Syaraf Tiruan maka data tersebut harus direpresentasikan 

dalam bentuk numerik antara 0 sampai dengan 1, dimana data masukan (input) adalah data 

nasabah peminjam KUR dan data keluaran yang merupakan hasil dari prediksi kelayakan 

nasabah melakukan pinjaman. Peminjaman KUR diperoleh dari model arsitektur terbaik 

pada saat penentuan pola terbaik. Hal ini dikarenakan jaringan tersebut menggunakan 

fungsi aktivasi binary sigmoid (logsig) yang rangenya dari 0 sampai 1. Nilai yang 

digunakan diperoleh berdasarkan kategori dari masing-masing variabel selain untuk 

memudahkan dalam mengingat dalam definisinya. 

Penentuan Masukan (Input) 

Variabel penentuan pola dalam Penetapan Kelayakan Nasabah Pinjaman KUR di Bank 

Mandiri Mikro Serbelawan dengan Metode Backpropogation merupakan kriteria yang 

menjadi acuan dalam pengambilan keputusan suatu penilaian menggunakan Jaringan 

Syaraf Tiruan. 

Penentuan Keluaran (Output) 

Data sasarannya adalah apakah nasabah layak untuk melakukan pinjaman KUR atau tidak. 

Bobot 0 menunjukkan bahwa nasabah tidak berhak mendapatkan pinjaman KUR dan bobot 

1 menunjukkan bahwa nasabah memenuhi syarat untuk mendapatkan pinjaman KUR.  

Pengolahan data 

Pengolahan data dilakukan dengan mengubah data nasabah peminjam KUR berdasarkan 

bobot yang telah ditentukan seperti pada Tabel 3. Data ini nantinya akan diolah sesuai 

kebutuhan yaitu dengan membuat pola arsitektur terbaik menggunakan Jaringan Syaraf 

Tiruan dengan backpropogation. Pola terbaik diperoleh dari data nasabah peminjam KUR 

yang dilanjutkan dengan prediksi kelayakan nasabah peminjam KUR. Proses prediksi 

dilakukan dengan memasukkan data nasabah pinjaman KUR. Dari hasil prediksi akan 

terlihat berapa nilai error minimum untuk menentukan benar atau tidaknya prediksi 

berdasarkan ketentuan yang tertera pada tabel. 

Tabel 2 Data Diolah 
 

No           Kode 
X1 

Collateral 

X2 

Capacity 

 X3 

Formulir 

X4 

Penghasilan 

X5 

SIUP 

Target 

1 A14100017  0,75 0,9  0,9 0,1 0,9 1 

2 A14100060  0,90 0,75  0,9 0,75 0,9 1 

3 A14100094  0,90 0,9  0,1 0,75 0,9 1 

4 A14100106  0,20 0,9  0,9 0,75 0,9 1 

5 A24100002  0,90 0,9  0,9 0,75 0,9 1 
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     .     
     .     
     .     

26 E14100092  0,20 0,2  0,9 0,75 0,1 0 

27 E24100007  0,90 0,9  0,9 0,75 0,9 1 

28 E24100034  0,90 0,9  0,9 0,75 0,9 1 

29 E34100025  0,20 0,75  0,9 0,75 0,9 1 

30 E44100051  0,75 0,2  0,1 0,75 0,1 0 

 

Pada tabel 2, hasil yang diinginkan pada tahap ini adalah deteksi nilai untuk menentukan 

pola terbaik dalam menentukan kelayakan nasabah pinjaman KUR di Bank Mandiri Mikro 

Serbelawan dengan Metode Backpropogation. Hasil yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

Pelatihan Data Dengan Arsitektur 5-2-1 

Data yang akan digunakan sebagai pelatihan Jaringan Syaraf Tiruan dengan arsitektur 5–

2–1, dengan data pelatihan sebanyak 15 pola dari pola 1 hingga pola 15. Setelah iterasi 

dilakukan, didapatkan error minimum pada epoch 31254 seperti pada gambar pada Gambar 

2 . 

 
Gambar 2 Eror Minimum 

Pengujian Data Dengan Arsitektur 5-2-1 

Setelah pelatihan dengan pola arsitektur 5-2-1, kemudian dilanjutkan dengan pengujian 

dengan 15 data dari 16 menjadi 30 data. Berikut hasil pengujian dengan 15 data uji dengan 

pola uji 5-2-1.  

Pengujian Data Dengan Arsitektur 5-3-1 

Data yang akan digunakan untuk pelatihan Jaringan Syaraf Tiruan dengan arsitektur 5–3–1, 

dengan data pelatihan sebanyak 15 pola dari pola 1 sampai pola 15. Setelah iterasi 

dilakukan, didapatkan error minimum pada epoch 23014 seperti pada gambar pada Gambar 

3. 

 
Gambar 3 Eror Minimum 
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Pengujian Data Dengan Arsitektur 5-3-1 

Setelah pelatihan dengan pola arsitektur 5-3-1, kemudian dilanjutkan dengan pengujian 

dengan 15 data dari 16 menjadi 30 data. Berikut hasil pengujian dengan 15 data uji dengan 

pola uji 5-3-1. Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa model 5-2-1 merupakan model 

terbaik yang memiliki tingkat akurasi sebesar 93%. Model ini diharapkan dapat digunakan 

untuk memprediksi kelayakan nasabah kredit KUR di Bank Mandiri Mikro Serbelawan. 

SIMPULAN  

Berdasarkan pembahasan, dalam penelitian ini dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

Metode Jaringan Syaraf Tiruan dapat diterapkan dalam memprediksi kelayakan nasabah 

pinjaman KUR di Bank Mandiri cabang Serbelawan dengan akurasi 93%. Dari dua 

arsitektur yang digunakan dalam menentukan pola terbaik untuk melakukan prediksi, 

didapatkan hasil untuk model 5-2-1 lebih baik dari 5-3-1 dengan tingkat MSE yang lebih 

kecil yaitu 0,0009566280. Metode jaringan syaraf tiruan memiliki sifat adaptif yaitu 

jaringan berusaha mencapai kestabilan kembali untuk mencapai keluaran yang diharapkan. 

Hal ini dikarenakan proses pembelajaran dengan mengatur bobot sambungan 
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